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ABSTRAK 
Meningkatnya taraf hidup masyarakat terutama di negara maju dan kota besar membawa 
perubahan pada pola hidup individu. Perubahan pola hidup tersebut menyebabkan terjadinya 
pergeseran pola makan. Kondisi tersebut mengubah banyaknya kasus penyakit infeksi menjadi 
penyakit degeneratif dan metabolik.Penelitian ini bertujuan untuk mengnalisis kandungan zat gizi 
makro dan mikro pada produk bubur bekatul instankaya serat. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen dengan postestonly control design dengan teknik dua kali pengulangan (duplo). Populasi 
dalam penelitian ini adalah bekatul yang dihasilkan dari penggilingan beras di Kabupaten Gowa. 
Penarikan sampel pada penelitian ini dilakukan secara random sampling pada masing-masing 
formulasi bubur bekatul instan kaya serat yang telah dibuat. Analisis data dilakukan dengan analisis 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan kandungan zat gizi makro per 30 gr bubur bekatul instan dari 
kelima formula yang terdiri dari kadar air (0,171-1,32%), kadar abu (8,709-12,505%), kadar 
karbohidrat (9,33-15,54 gr), kadar protein (1,98-2,63 gr), kadar lemak (1,85-2,86 gr), kadar serat kasar 
(5,33-9,03 gr), kadar energi (110,12-136,09 Kkal), sedangkan kandungan zat gizi mikro terdiri dari 
kadar magnesium (78-160,5 mg), kadar kalsium (48-387 mg), kadar seng (0,79-1,54 mg), dam kadar 
fosfor (150-213 mg). Kesimpulan penelitian bahwa formula yang terbaik adalah formula 1.Kriteria 
penentuan formula terbaik berdasarkan banyaknya zat gizi makro dan mikro yang terkandung pada 
bubur bekatul instan.  
Kata kunci: Bekatul, gizi makro, gizi mikro 
  
ABSTRACT 
Rising standards of living, especially in developed countries and majorcities brings about 
changes in individual lifestyle. Lifestyle changes are causing a shift in eating patterns. These 
conditions change the number of cases of infectious diseases were shifted to degenerative diseases 
and metabolic. This study aims to analysis content of macro and micro nutrients in rice bran instan 
tporridge products rich in fiber. This type of research is the only control experiment with a posttest 
design with two technical replicates (duplicate). The populationin this study was generated from the 
bran of rice millingin Gowa. Samplingin this study was carried out by random sampling at each 
instant formulations of fiber rich bran porridge that has been made. Data were analyzed by 
descriptive analysis. The results showedmacro nutrientcontentper30 gofinstantrice bran porridge fifth 
formula consisting ofwater content(0.171 to 1.32%), ash content(8.709 to 12.505%), carbohydrate 
content(from 9.33 to 15.54 g), protein content (1.98 to 2.63 g), fat content(1.85 to 2.86 g), crude fiber 
content(5.33 to 9.03 g), energylevels(from 110.12 to 136 ,09kcal), while thecontent of micro nutrients 
consisting of magnesium levels(78 to 160.5 mg), calcium levels(48-387 mg), zinclevels(0.79 to 1.54 
mg), damlevels ofphosphorus(150 -213mg). Research conclusion that the bestformula is the formula 1. 
Criteria for determining the best formula based on the number of macro and micro nutrients are 
contained in the rice bran porridge instant.  
Keywords: Rice Bran, macro nutrients, micro nutrients 
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PENDAHULUAN 
Meningkatnya taraf hidup masyarakat terutama di negara maju dan kota besar 
membawa perubahan pada pola hidup individu. Perubahan pola hidup tersebut menyebabkan 
terjadinya pergeseran pola makan dari tinggi karbohidrat, tinggi serat dan rendah lemak ke 
pola konsumsi rendah karbohidrat dan rendah serat, tinggi lemak dan tinggi protein.
1
Sehingga 
membawa pada perubahan pola penyakit dari penyakit infeksi ke penyakit degeneratif. 
Berdasarkan hasil Riskesdas 2007, prevalensi penyakit degeneratif saat ini semakin 
meningkat dari tahun ketahun. Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah, prevalensi 
hipertensi pada penduduk umur 18 tahun keatas di Indonesia adalah sebesar 31,7%. 
Prevalensi stroke di Indonesia sebesar 8,3%, prevalensi penyakit jantung di Indonesia adalah 
7,2%. Prevalensi DM di Indonesia adalah 1,1%. Prevalensi nasional obesitas penduduk di atas 
usia 15 tahun adalah 10,3%. Prevalensi berat badan lebih anak usia sekolah (6-14 tahun) di 
Indonesia adalah 9,5% untuk laki-laki dan 10,9% untuk perempuan.
2 
Damayanthi et al. 
menambahkan, kandungan pati tersebut akanmeningkat dengan semakin banyaknya tahap 
penyosohan yang dilakukan.
3
 
Upaya paling baik untuk mengurangi kasus penyakit degeneratif adalah melalui upaya 
pencegahan. Pencegahan yang paling baik adalah dengan merubah faktor risiko utama 
penyebab penyakit degeneratif, yaitu dengan memperbaiki pola makan dan meningkatkan 
aktifitas fisik. Faktor risiko ini meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup seperti 
kebiasaan makan masyarakat kearah konsumsi makanantinggi lemak dan gula dan jenis 
pekerjaan yang tidak banyak mengeluarkan tenaga (sedentary).
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Salah satu alternatif untuk mencegah risiko berkembangnya penyakit degeneratif yaitu 
dengan mengkonsumsi bahan makanan yang tinggi serat. Asupan serat dapat memberikan 
manfaat bagi kesehatan diantaranya adalah dapat menurunkan risiko terjadinya penyakit 
jantung koroner, stroke, hipertensi, diabetes melitus, obesitas, dan gangguan pencernaan. 
Selain itu, peningkatan konsumsi serat juga dapat menurunkan tekanan darah, mengendalikan 
kadar gula darah, berperan dalam penurunan berat badan, dan fungsi imunitas.
5 
Salah satu 
bahan makanan yang memiliki kandungan serat tinggi adalah bekatul. Bekatul merupakan 
lapisan sebelah dalam butiran padi termasuk sebagian endosperm berpati. Bekatul 
mengandung total serat makanan sebesar 21-27% dan lemak 18-22% yang terdiri dari asam 
lemak tidak jenuh tunggal dan asam lemak jenuh ganda, serta berbagai vitamin dan mineral.
6 
Bekatul merupakan salah satu hasil samping proses penggilingan padi yang jumlahnya 
cukup banyak. Pada proses penggilingan padi diperoleh hasil samping dedak 8-9 % dan 
bekatul 2-3%. Bekatul memiliki nilai gizi yang baik, diantaranya asam amino lisin, protein, 
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lemak dan serat pangan yang bermanfaat bagi tubuh.Serat makanan dan biji-bijian 
mengandung komponen bioaktif yang penting untuk tubuh termasuk vitamin, mineral, dan 
antioksidan.
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Departemen Pertanian, menyebutkan bahwa ketersediaan bekatul di Indonesia cukup 
banyak dan mencapai 4.5-5 juta ton setiap tahunnya namun pemanfaatannya untuk konsumsi 
manusia masih terbatas. Negara Indonesia produksi bekatul sangat melimpah namun 
pemanfaatannya paling banyak hanya sebagai pakan ternak. Perkiraan produksi gabah kering 
tahun 2010 di Indonesia sebanyak 66,8 juta ton sehingga dapat diperkirakan produksi bekatul 
±5,3-6,7 juta ton per tahun, jumlah yang sangat berlimpah apabila bekatul hanya digunakan 
sebagai pakan ternak.
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Berdasarkan pertimbangan ketersediaan yang cukup serta nilai gizi bekatulyang tinggi 
yaitu protein 12.0-15.6%, lemak 15.0-19.7%, karbohidrat 34.1-52.3%, abu 6.6-9.9%, dan 
serat kasar 7.0-11.4%serta kaya akanvitamin, maka hasil samping itu cukup potensial untuk 
dikembangkan menjadibahan makanan khususnya makanan siap saji.
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BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan postestonly control design 
dengan teknik dua kali pengulangan (duplo). Penelitian dilakukan dengan 2 tahap yaitu 
pembuatan bubur bekatul instan dengan 5 formula. formula 1 (bekatul original tanpa 
tambahan), formula 2 (bekatul dengan tambahan tepung maizena), formula 3 (bekatul dengan 
tambahan tepung maizena dan bubuk kayu manis), formula 4 (bekatul dengan tambahan 
tepung maizena dan susu bubuk low fat), formula 5 (bekatul dengan tambahan tepung 
maizena, bubuk kayu manis, dan susu bubuk low fat) dan kemudian dianalisis kandungan zat 
gizi makro dan mikronya setelah pengolahan dalam bentuk bubuk.  
Populasi dalam penelitian ini adalah bekatul yang dihasilkan dari penggilingan beras 
di Kelurahan Tanetea, Kecamatan Bontosunggu, Kabupaten Gowa. Besar sampel dalam 
penelitian ini didasarkan pada formula bubur bekatul instan kaya serat. Penarikan sampel 
pada penelitian ini dilakukan secara random sampling pada masing-masing formulasi bubur 
bekatul instan kaya serat yang telah dibuat. 
Data hasil penelitian diperoleh dengan menganalisis kandungan zat gizi makro yang 
meliputi kadar abu dengan metode oven vacuum, kadar abu menurut AOAC, 1995, 
Kandungan karbohidratdengan metode By Difference, Kandungan proteindengan metode 
Khejdahl, Kandungan lemakdengan metode Soxchlet, Kandungan serat kasarmenurut AOAC, 
1995, dan Kandungan energidengan metode Kalorimeter Bom (Bom Calorimeter) serta zat 
gizi mikro yang meliputi Kandungan Mg, Ca, Zn, dan Fosfor dengan metode AAS (Anatomic 
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Absorption Spectrofotometr). Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis SPSS 
dan analisis deskriptif. Data disajikan dalam bentuk narasi dan tabel. 
HASIL 
Kadar Air dan kadar abu dalam persen (%) dalam 30 gr bubur bekatul instan dari 
kelima formula. Formula yang paling besar mengandung kadar air adalah formula 5 yaitu 
sebesar 1,32% dan formula yang paling sedikit mengandung kadar air adalah formula 1 yaitu 
sebesar 0,171%.Hasil analisis uji one way anova diperoleh bahwa formula bubur bekatul 
instan memiliki perbedaan yang bermakna terhadap kadar air dengan nilai p=0,004. 
Sedangkan formula yang paling besar mengandung kadar abu adalah formula 1 yaitu sebesar 
12,505% dan formula yang paling sedikit mengandung kadar abu adalah formula 5 yaitu 
sebesar 8,709%. Hasil analisis uji one way anova diperoleh bahwa formula bubur bekatul 
instan memiliki perbedaan yang bermakna terhadap kadar abu dengan nilai p=0,000 (Tabel 
1). 
Kadar karbohidrat, kadar protein, kadar lemak, dan kadar serat kasar dalam gram (gr) 
dalam 30 gr bubur bekatul instan dari kelima formula.Formula yang memiliki kandungan 
karbohidrat terbesar adalah formula 4 yaitu sebesar 15,54 gr atau 31,08% dan formula yang 
memiliki kandungan karbohidrat paling rendah adalah formula 1 yaitu sebesar 9,33 gr atau 
18,67%. Hasil analisis uji one way anova diperoleh bahwa formula bubur bekatul instan 
memiliki perbedaan yang bermakna terhadap kadar karbohidrat dengan nilai 
p=0,000.Formula yang memiliki kandungan protein terbesar adalah formula 5 yaitu sebesar 
2,63 gr atau 5,26% dan formula yang memiliki kandungan protein paling rendah adalah 
formula 3 yaitu sebesar 1,98 gr atau 3,97%.  Hasil analisis uji one way anova diperoleh 
bahwa formula bubur bekatul instan memiliki perbedaan yang bermakna terhadap kadar 
protein dengan nilai p=0,000. Formula yang memiliki kandungan lemak terbesar adalah 
formula 1 yaitu sebesar 2,86 gr atau 9,53% dan formula yang memiliki kandungan lemak 
paling rendah adalah formula 5 yaitu sebesar 1,85 gr atau 3,70%. Hasil analisis uji one way 
anova diperoleh bahwa formula bubur bekatul instan memiliki perbedaan yang bermakna 
terhadap kadarlemak dengan nilai p=0,000. Formula yang memiliki kandungan serat kasar 
terbesar adalah formula 1 yaitu sebesar 9,03 gr atau 18,07% dan formula yang memiliki 
kandungan serat kasar paling rendah adalah formula 5 yaitu sebesar 5,33 gr atau 10,67%. 
Hasil analisis uji one way anova diperoleh bahwa formula bubur bekatul instan memiliki 
perbedaan yang bermakna terhadap kadar serat kasar dengan nilai p=0,000 (Tabel 2).  
Kadar energi dalam kilokalori (Kkal) dalam 30 gr bubur bekatul instan kelima formula 
beserta AKG menurut jenis kelamin dan umur. Formula yang memiliki kandungan energi 
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terbesar adalah formula 4 yaitu sebesar 136,09 Kkal dan formula yang memiliki kandungan 
energi paling rendah adalah formula 1 yaitu sebesar 110,12 Kkal.Hasil analisis uji one way 
anova diperoleh bahwa formula bubur bekatul instan memiliki perbedaan yang bermakna 
terhadap kadar energi dengan nilai p=0,000 (Tabel 3). 
Kadar Mg, kadar Ca, kadar Zn, dan kadar fosfordalam milligram (mg) dalam 30 gr 
bubur bekatul instan dari kelima formula. Formula yang memiliki kandungan Mg terbesar 
adalah formula 1 yaitu sebesar 160,5 mg atau 0,32% dan formula yang memiliki kandungan 
Mg paling rendah adalah formula 2 yaitu sebesar 78 mg atau 0,15%. Hasil analisis uji one 
way anova diperoleh bahwa formula bubur bekatul instan memiliki perbedaan yang bermakna 
terhadap kadar Mg dengan nilai p=0,022.Formula yang memiliki kandungan Ca terbesar 
adalah formula 5 yaitu sebesar 387 mg atau 1,29% dan formula yang memiliki kandungan Ca 
paling rendah adalah formula 2 yaitu sebesar 48 mg atau 0,09%. Hasil analisis uji one way 
anova diperoleh bahwa formula bubur bekatul instan memiliki perbedaan yang bermakna 
terhadap kadar Ca dengan nilai p=0,000.Formula yang memiliki kandungan Zn terbesar 
adalah formula 4 yaitu sebesar1,54 mg atau 30,64 ppm dan formula yang memiliki 
kandungan Zn paling rendah adalah formula 2 yaitu sebesar 0,79 mg atau15,67 ppm.Hasil 
analisis uji one way anova diperoleh bahwa formula bubur bekatul instan memiliki perbedaan 
yang bermakna terhadap kadar Zn dengan nilai p=0,000.Formula yang memiliki kandungan 
fosfor terbesar adalah formula 1 yaitu sebesar 213 mg atau 0,43% dan formula yang memiliki 
kandungan fosfor paling rendah adalah formula 3 yaitu sebesar 150 mg atau 0,3%.Hasil 
analisis uji one way anova diperoleh bahwa formula bubur bekatul instan memiliki perbedaan 
yang bermakna terhadap kadar fosfor dengan nilai p=0,002 (Tabel 4). 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang diperoleh untuk kandungan zat gizi makro dalam 30 gr bubur 
bekatul instan yang meliputi kadar air, kadar abu, kadar karbohidrat, kadar protein, kadar 
lemak, serat kasar, dan kadar energi yaituhasil analisis kadar airmenunjukkan bahwa adanya 
perbedaan yang bermakna dari masing-masing formula bubur bekatul instan pada tiap-tiap 
formula terhadap kadar air (p=0,004). Formula yang paling besar mengandung kadar air 
adalah formula 5 yaitu sebesar 1,32% dan formula yang paling sedikit mengandung kadar air 
adalah formula 1 yaitu sebesar 0,171%. Hal ini disebabkan karena formula 5 terdiri dari 
bekatul, tepung maizena, kayu manis, dan susu bubuk, low fat yang memiliki kadar air yang 
berbeda-beda sedangkan formula 1 hanya terdiri dari bekatul. Menurut Winarno, kadar air 
pada bahan yang berkisar 3-7% akan mencapai kestabilan optimum, sehingga pertumbuhan 
mikroba dan reaksi-reaksi kimia yang merusak bahan seperti browning, hidrolisis atau 
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oksidasi lemak dapat dikurangi. Kadar air pada bahan yang berkisar 3-7% akan mencapai 
kestabilan optimum, sehingga pertumbuhan mikroba dan reaksi-reaksi kimia yang merusak 
bahan seperti browning, hidrolisis atau oksidasi lemak dapat dikurangi.
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Hasil analisis kadar abu menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna dari 
masing-masing formula bubur bekatul instan pada tiap-tiap formula terhadap kadar abu 
(p=0,000). Formula yang paling besar mengandung kadar abu adalah formula 1 yaitu sebesar 
12,505% dan formula yang paling sedikit mengandung kadar abu adalah formula 5 yaitu 
sebesar 8,709%. Menurut Sediaoetama, kadar abu menggambarkan kandungan mineral dari 
sampel bahan makanan. Kadar abu ialah material yang tertinggal bila bahan makanan 
dipijarkan dan dibakar padasuhu sekitar 500–800 derajat Celsius. Semua bahan organik akan 
terbakar sempurna menjadi air dan CO2 serta NH3 sedangkan elemen-elemen tertinggal 
sebagai oksidanya.
11
 
Hasil analisis kadar karbohidrat menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang 
bermakna dari masing-masing formula bubur bekatul instan pada tiap-tiap formula terhadap 
kadar karbohidrat (p=0,000). Formula yang memiliki kandungan karbohidrat terbesar hingga 
terkecil adalah formula 4 yaitu sebesar 15,54 gr, formula 5 yaitu 15,16 gr, formula 2yaitu 
13,24 gr, formula 3 yaitu 13,54 gr dan formula 1 yaitu sebesar 9,33 gr. Hal tersebut 
disebabkan oleh penambahan susu low fat pada formula 4 dan 5 yang tinggi energi. 
AKG 2013, besar kadar karbohidrat yang sebaiknya dikonsumsi dalam sehari untuk 
anak umur 10-12 tahun yaitu 289 gr untuk laki-laki dan 275 gr untuk perempuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar karbohidrat dalam bubur bekatul instan sudah dapat 
memenuhisekitar 3,23%-5,38% untuk laki-laki dan 3,39%-5,65% untuk perempuan dari 
angka kecukupan karbohidrat.Untuk memelihara kesehatan, WHO menganjurkan agar 50-
65% konsumsi energi total berasal dari karbohidrat kompleks dan paling banyak hanya 10% 
berasal dari gula sederhana.
11
 Menurut Neraca Bahan Makanan 1990 yang dikeluarkan oleh 
Biro Pusat Statistik (BPS), di Indonesia energi berasal dari karbohidrat merupakan 72% 
jumlah energi rata-rata sehari yang dikonsumsi oleh penduduk. Nilai energi karbohidrat 
adalah 4 Kkal per gram.
 
Hasil analisis kadar protein menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna 
dari masing-masing formula bubur bekatul instan pada tiap-tiap formula terhadap kadar 
protein (p=0,000). Formula yang memiliki kandungan protein terbesar hingga terkecil adalah 
formula 5 yaitu sebesar 2,63 gr, formula 1 yaitu sebesar 2,44 gr, formula 4 yaitu sebesar 2,32 
gr kemudian formula 2 yaitu sebesar 1,99 gr, dan formula yang memiliki kandungan protein 
paling rendah adalah formula 3 yaitu sebesar 1,98 gr. Formula 5 memiliki kandungan protein 
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yang terbesar karena adanya penambahan susu low fat. Formula 1 mengandung protein 
terbesar setelah formula 5 karena formula 1 merupakan bektul original tanpa tambahan. 
Bekatul memiliki kandungan protein yang tinggi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 
oleh Houston,  bahwa kandungan protein dalam bekatul dapat mencapai 15,4%. Protein dedak 
padi mempunyai asam amino esensial yang lengkap sehingga mempunyai nilai gizi yang 
tinggi. Bekatul lebih tinggi dalam kandungan lisin. Hal ini terutama karena kandungan 
albumin dan globulin yang lebih kaya lisin banyak terdapat dalam bagian bekatul.
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AKG 2013, besar kadar protein yang sebaiknya dikonsumsi dalam sehari untuk anak 
umur 10-12 tahun yaitu 56 gr untuk laki-laki dan 60 gr untuk perempuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar protein dalam bubur bekatul instan sudah dapat memenuhi sekitar 
3,54%-4,70% untuk laki-laki dan 3,30%-4,38% untuk perempuan dari angka kecukupan 
protein.Denaturasi protein terjadi pada suhu di atas 60
0
C, perlakuan panas pada proses 
pembuatan bubur bekatul instan ini terjadi pada saat dioven yaitu pada suhu 125
0
C selama 15 
menit. Sehingga memungkinkan terjadinya denaturasi pada protein.
 
Hasil analisis kadar lemak menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna dari 
masing-masing formula bubur bekatul instan pada tiap-tiap formula terhadap kadar lemak 
(p=0,000). Dari kelima formula,yang memiliki kandungan lemak terbesar adalah formula 1 
yaitu sebesar 2,86 gr atau 9,53% dan formula yang memiliki kandungan lemak paling rendah 
adalah formula 5 yaitu sebesar 1,85 gr atau 3,70%. Formula 1 yang merupakan bekatul 
original tanpa tambahan memiliki kandungan lemak yang lebih besar dibandingkan formula 5 
yang ditambahkan susu bubuk karena susu bubuk yang digunakan dalam hal ini adalah susu 
bubuk low fat. Kandungan lemak dalam bekatul cukup tinggi. Minyak bekatul mengandung 
asam-asam lemak tidak jenuh mencapai 80%. 
AKG 2013, besar kadar lemak yang sebaiknya dikonsumsi dalam sehari untuk anak 
umur 10-12 tahun yaitu 70 gr untuk laki-laki dan 67 gr untuk perempuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar lemak dalam bubur bekatul instan sudah dapat memenuhi sekitar 
2,64%-4,09% untuk laki-laki dan 2,76%-4,27% untuk perempuan dari angka kecukupan 
lemak. Menurut WHO 2003, konsumsi lemak sebanyak 20-30% kebutuhan energi total 
dianggap baik untuk kesehatan. Jumlah ini memenuhi kebutuhan akan asam lemak esensial 
dan untuk membantu penyerapan vitamin larut lemak. Lemak yang dikonsumsi sehari, 
dianjurkan hanya 4% - 8% dari kebutuhan energi berasal dari lemak jenuh.
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Hasil analisis kadar serat kasar menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna 
dari masing-masing formula bubur bekatul instan pada tiap-tiap formula terhadap kadar serat 
kasar (p=0,000). Formula yang memiliki kandungan serat kasar terbesar adalah formula 1 
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yaitu sebesar 9,03 gr atau 18,07% dan formula yang memiliki kandungan serat kasar paling 
rendah adalah formula 5 yaitu sebesar 5,33 gr atau 10,67%.  Bekatul mempunyai kandungan 
serat kasar yang tinggi mencapai 20,9%. Kandungan serat pangan pada bekatul dapat 
mencapai empat kali lipat seratkasarnya.Serat pangan sebagian besar terdiri atas karbohidrat 
antara lainselulosa, hemiselulosa, pektin dan lignin.Serat ini tidak dapat dihidrolisa oleh 
enzim pencernaan. Bahan yang mengandung banyak serat akan mempercepat transit time sisa 
makanan di dalam usus sehingga menjadi lebih pendek. Selainitu, serat pangan juga dapat 
menurunkan kolesterol dalam darah.Bahan pangan yang mempunyai serat yang tinggi juga 
cenderungmempunyai indeks glikemik yang rendah. Indeks glikemik adalah tingkatan pangan 
menurut efeknya terhadap peningkatan kadar gula darah. Pangandengan indeks glikemik yang 
tinggi cepat menaikkan kadar gula darah.  
AKG 2013, besar kadar serat kasar yang sebaiknya dikonsumsi dalam sehari untuk 
anak umur 10-12 tahun yaitu 30 gr untuk laki-laki dan 28 gr untuk perempuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar serat kasar dalam bubur bekatul instan sudah dapat memenuhi 
sekitar 17,77%-30,1% untuk laki-laki dan 19,04%-32,25% untuk perempuan dari angka 
kecukupan serat kasar. Meurut Kahlon et al, serat yang tinggi pada bekatul juga berpengaruh 
pada mekanisme penurunan kolesterol. Mekanisme yang mendasari penurunan kolesterol 
adalah kemampuan serat menyerap lipid pada jalur saluran pencernaan dan peningkatan 
ekskresi asam empedu.
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Hasil analisis kadar energi menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna 
dari masing-masing formula bubur bekatul instan pada tiap-tiap formula terhadap kadar 
energi (p=0,000). Formula yang memiliki energi terbesar hingga terkecil adalah formula 4 
yaitu sebesar 136,09 Kkal, formula 5 yaitu sebesar 135,42 Kkal, formula 3 yaitu sebesar 
131,12 Kkal, formula 2 yaitu sebesar 129,42 Kkal dan formula 1 yaitu sebesar 110,12 Kkal. 
Formula 4 dan 5 memiliki kadar energi yang besar dibandingkan formula lainnya karena 
penambahan susu bubuk low fat yang tinggi energi pada kedua formula tersebut.Berdasarkan 
AKG 2013, besar kadar energi yang sebaiknya dikonsumsi dalam sehari untuk anak umur 10-
12 tahun yaitu 2100 Kkal untuk laki-laki dan 2000 Kkal untuk perempuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar energi dalam bubur bekatul instan sudah dapat memenuhi sekitar 
5,24% - 6,48% untuk laki-laki dan 5,51% - 6,80% untuk perempuan dari angka kecukupan 
energi. 
Hasil penelitian yang diperoleh untuk kandungan zat gizi mikro dalam 30 gr bubur 
bekatul instan yang meliputi kadar Mg, Ca, Zn, dan fosfor yaitu hasil analisis kadar Mg 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna dari masing-masing formula bubur 
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bekatul instan pada tiap-tiap formula terhadap kadarMg (p=0,022). Formula yang memiliki 
kandungan Mg terbesar adalah formula 1 yaitu sebesar 160,5 mg atau 0,32% dan formula 
yang memiliki kandungan Mg paling rendah adalah formula 2 yaitu sebesar 78 mg atau 
0,15%. Hal ini sejala dengan yang dikemukakkan oleh Luh, bahwa kandungan Magnesium 
dalam bekatul adalah 5,0-13,0 mg/g jadi dalam 30 gr bekatul terdapat sekitar 150-390 mg 
magnesium.
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AKG 2013, besar kadar Mg yang sebaiknya dikonsumsi dalam sehari untuk anak 
umur 10-12 tahun yaitu 150 mg untuk laki-laki dan 155 mg untuk perempuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar Mg dalam bubur bekatul instan sudah dapat memenuhi sekitar 
52% - 107% untuk laki-laki dan 50,32% - 103,55% untuk perempuan dari angka kecukupan 
Mg. 
Hasil analisis kadar Ca menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna dari 
masing-masing formula bubur bekatul instan pada tiap-tiap formula terhadap kadarCa 
(p=0,000). Formula  yang memiliki kandungan Ca terbesar hingga terkecil adalah formula 5 
yaitu sebesar 387 mg, formula 4 yaitu sebesar 387 mg, formula 3 yaitu sebesar 69 mg, 
formula 1 yaitu sebesar 58,5 mg dan formula yang memiliki kandungan Ca paling rendah 
adalah formula 2 yaitu sebesar 48 mg. Formula 5 dan 4 mengandung kalsium yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan dengan formula lainnya karena pada formula 5 dan 4 ditambahkan susu 
bubuk low fat yang tinggi kalsium (high calcium).Berdasarkan AKG 2013, besar kadar Ca 
yang sebaiknya dikonsumsi dalam sehari untuk anak umur 10-12 tahun untuk laki-laki 
maupun perempuan yaitu 1200 mg. Hal ini menunjukkan bahwa kadar Ca dalam bubur 
bekatul instan sudah dapat memenuhi sekitar 4,00% - 32,25% dari angka kecukupan Ca. 
Hasil analisis kadar Zn menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna dari 
masing-masing formula bubur bekatul instan pada tiap-tiap formula terhadap kadarZn 
(p=0,000). Formula yang memiliki kandungan Zn terbesar  hingga terkecil adalah formula 4 
yaitu sebesar 1,54 mg, formula 5 yaitu sebesar 1,43 mg, formula 1 yaitu sebesar 1,35 mg, 
formula 3 yaitu sebesar 0,87 mg, dan formula yang memiliki kandungan Zn paling rendah 
adalah formula 2 yaitu sebesar 0,79 mg. Formula 4 dan 5 memiliki kandungan Zn yang lebih 
besar dari formula lainnya karena adanya penambahan susu bubuk low fat yang yang tinggi 
Zn pada kedua formula tersebut. Berdasarkan AKG 2013, besar kadar Zn yang sebaiknya 
dikonsumsi dalam sehari untuk anak umur 10-12 tahun yaitu 14mg untuk laki-laki dan 13 mg 
untuk perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa kadar Zn dalam bubur bekatul instan sudah 
dapat memenuhi sekitar 5,64%-11,00% untuk laki-laki dan 6,08% - 11,85% untuk perempuan 
dari angka kecukupan Zn. 
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Hasil analisis kadar fosfor menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna dari 
masing-masing formula bubur bekatul instan pada tiap-tiap formula terhadap kadarFosfor 
(p=0,002). Formula yang memiliki kandungan fosfor terbesar adalah formula 1 yaitu sebesar 
213 mg atau 0,43% dan formula yang memiliki kandungan fosfor paling rendah adalah 
formula 3 yaitu sebesar 150 mg atau 0,3%. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Luh, bahwa kandungan fosfor dalam bekatul yaitu sekitar 11,0-25,0 mg/g jadi dalam 30 gr 
bekatul terdapat sekitar 330-750 mg fosfor.
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Berdasarkan AKG 2013, besar kadar fosfor yang 
sebaiknya dikonsumsi dalam sehari untuk anak umur 10-12 tahun, baik itulaki-laki maupun 
perempuan yaitu 1200 mg. Hal ini menunjukkan bahwa kadar fosfor dalam bubur bekatul 
instan sudah dapat memenuhi sekitar 12,5% - 17,75% dari angka kecukupa fosfor. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan  formula yang terbaik dari kelima formula yaitu formula 
1 karena formula 1 mengandung zat gizi yang paling banyak di bandingkan dengan formula 
lainnya. Selain memiliki kadar air terkecil yaitu sebesar 0,171%, formula 1 mengandung 
kadar lemak terbesar yaitu sebesar 2,86 gr, kadar serat kasar terbesar yaitu sebesar 9,03 gr, 
kadar Mg terbesar yaitu sebesar 160,5 mg, kadar fosfor terbesar yaitu sebesar 213 mg di 
bandingkan dengan dengan formula lainnya. Formula 4 mengandung kadar karbohidrat 
terbesar yaitu sebesar 15,54 gr, kadar Zn terbesar yaitu sebesar 1,54 mg, dan kadar energi 
terbesar yaitu sebesar 136,09 Kkal dibandingkan dengan formula lainnya, sedangkan formula 
5 disamping mengandung kadar abu terkecil yaitu 8,709%, formula 5 juga mengandung kadar 
protein terbesar yaitu sebesar 2,63 gr, kadar air terbesar yaitu sebesar 1,32%, dan kadar kadar 
Ca terbesar yaitu sebesar 387 mg dibandingkan dengan formula lainnya. Kriteria penentuan 
formula terbaik berdasarkan banyaknya zat gizi makro dan mikro yang terkandung pada 
bubur bekatul instan.  
Penelitian ini menyarankan untuk memproduksi bubur bekatul instan formula 1 yaitu 
bekatul original tanpa tambahan sebagai makanan sehat karena memiliki kandungan gizi 
terbaik dibandingkan formula lainnya dan memperkenalkannya kepada masyarakat karena 
merupakan produk baru di daerah Sulawesi Selatan. Untuk penelitian lanjutan mengenai 
kandungan vitamin dan komponen antioksidan seperti oryzanol dan karatenoid. 
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LAMPIRAN 
 
Tabel 1.  Kandungan Zat Gizi Makro (Kadar Air dan Kadar Abu) dalam 30 gr Bubur 
Bekatul Instan Kelima Formula di Makassar 
 
Kandungan Zat Gizi Formula Kadar (%) Nilai p* 
Kadar Air 
1 0,171 
0,004 
2 0,798 
3 0,190 
4 0,678 
5 1,32 
Kadar Abu 
1 12,505 
0,000 
2 9,807 
3 9,681 
4 8,718 
5 8,709 
Sumber: Data Primer, 2014 
* Uji beda untuk kadar air dengan uji One way Anova 
 
Tabel 2.  Kandungan Zat Gizi Makro (Kadar Karbohidrat, Kadar Protein, Kadar 
Lemak, dan Kadar Serat Kasar) dalam 30 gr Bubur Bekatul Instan Kelima 
Formula beserta AKG Menurut Jenis Kelamin dan Umur di Makassar  
 
Kandungan 
Zat Gizi 
Formula Kadar (gr) 
Nilai 
p* JK 
AKG (Thn) 
Kadar 
Karbohidrat 
1 9,33 
0,000 
10-12 
2 13,54 L 289 gr 
3 13,24 P 275 gr 
4 15,54 L 3,23% - 5,38% 
5 15,16 P 3,39% - 5,65% 
Kadar Protein 
1 2,44 
0,000 
L 56 gr 
2 1,99 
3 1,98 P 60 gr 
4 2,32 L 3,54% - 4,70% 
5 2,63 P 3,30% - 4,38% 
Kadar Lemak 
1 2,86 
0,000 
L 70 gr 
2 2,47 
3 2,74 P 67 gr 
4 1,86 L 2,64% - 4,09% 
5 1,85 P 2,76% - 4,27% 
Kadar Serat 
Kasar 
1 9,03 
0,000 
L 30 gr 
2 6,69 
3 7,08 P 28 gr 
4 5,58 L 17,77% - 30,1% 
5 5,53 P 19,04% - 32,25% 
Sumber: Data Primer, 2014 
AKG 2013  
*Uji beda untuk kadar karbohidrat, kadar protein, kadar lemak, dan kadar serat kasar 
dengan uji One way Anova 
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Tabel 3. Kadar Energi (Kkal) dalam 30 gr Bubur Bekatul Instan Kelima Formula 
beserta AKG Menurut Jenis Kelamin dan Umur di Makassar  
 
Formula Kadar Energi (Kkal) Nilai p* 
JK 
AKG 
1 110,12 
0,000 
10-12 Thn 
2 129,42 L 2100 Kkal 
3 131,12 P 2000 Kkal 
4 136,09 L 5,24% - 6,48% 
5 135,42 P 5,51% - 6,80% 
Sumber: Data Primer, 2014 
AKG 2013 
*Uji beda untuk kadar energi dengan uji One way Anova 
 
Tabel 4.  Kandungan Zat Gizi Mikro (Kadar Magnesiun, Kadar Kalsium, kadar Seng, 
dan Kadar Fosfor) dalam 30 gr Bubur Bekatul Instan Kelima Formula 
beserta AKG Menurut Jenis Kelamin dan Umur di Makassar 
 
Kandungan  Zat 
Gizi 
Formula Kadar 
Nilai 
p* JK 
AKG 
Kadar Magnesium 
1 160,5 
0,022 
10-12 Thn 
2 78 L 150 mg 
3 90 P 155 mg 
4 97,5 L 52% - 107% 
5 85,5 P 50,32% - 103,55% 
Kadar Kalsium 
1 58,5 
0,000 
L 1200 mg 
2 48 
3 69 P 1200 mg 
4 336 L 4% - 32,25% 
5 387 P 4% - 32,25% 
Kadar Seng 
1 1,35 
0,000 
L 14 mg 
2 0,79 
3 0,87 P 13 mg 
4 1,54 L 5,64% - 11% 
5 1,43 P 6,08% - 11,85% 
Kadar Fosfor 
1 213 
0,002 
L 1200 mg 
2 157,5 
3 150 P 1200 mg 
4 160,5 L 12,5% - 17,75% 
5 151,6 P 12,5% - 17,75% 
Sumber: Data Primer, 2014 
AKG 2013 
*Uji beda untuk kadar Mg, kadar Ca, kadar Zn, dan kadar fosfor dengan uji One way 
Anova 
 
 
